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Published Online 2022 potensi desa untuk menjadikan masyarakat lebih mandiri dengan melalui komunitas belajar,
sehingga tujuan dari kesejahteraan tercapai. Tujuan mendeskripsikan dan menganalisis
organisasi belajar untuk membangun pemberdayaan masyarakat di desa Sumberejo, kecamatan
Balong, kabupaten Ponorogo Jawa Timur. Metode penelitian menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif. Lokasi penelitian ini berada di desa Sumberejo, kecamatan Balong,
kabupaten Ponorogo Jawa Timur. Subyek penelitian untuk menjadi informan penelitian ini
sejumlah 9 orang. Pengumpulan data meliputi observasi partisipan, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah koleksi data, reduksi data, display
data dan verifikasi. Sedangkan dalam uji keabsahan data peneliti menggunakan kredibilitas,
dependabilitas, konfirmabilitas dan transferabilitas. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa
pelaksanaan sangat memberikan peran yang besar terhadap aktivitas 1) perubahan berpikir, 2)
mental berdaya. 3) terampil kreatif. Dengan adanya komunitas rumah pintar, warga belajar
mencerminkan kemandirian dari proses hasil belajar.

Kata Kunci: Komunitas, masyarakat pembelajar, kemandirian, PNF

Abstract: The education level of rural communities tends to be low, resulting in them not being
able to fulfill their needs optimally. The role of youth as agents of change is the village's potential
to make the community more independent through learning communities, so that the goals of
welfare are achieved. The aim is to describe and analyze learning organizations to build
community empowerment in Sumberejo village, Balong sub-district, Ponorogo district, East Java.
The research method uses a qualitative research approach. The location of this research is in
Sumberejo village, Balong sub-district, Ponorogo district, East Java. The research subjects to
become informants of this study were 9 people. Data collection includes participant observation,
in-depth interviews, and documentation. Data analysis techniques used are data collection, data
reduction, data display and verification. Meanwhile, in testing the validity of the data, researchers
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Pendahuluan

Pendidikan menjadi modal sosial bagi masyarakat jika dapat mengembangkan kemampuan
pribadi-pribadinya melalui lingkungan. Dukungan dari kemampuan pribadi yang ada dalam masyarakat
tersebut dapat memecahkan permasalahan yang pada gilirannya akan memiliki dampak pada masyarakat
secara umumnya maupun para providers yang memberikan dukungan pada pembangunan. Pengembangan
masyarakat akan memiliki dampak pada peningkatan modal-modal yang dikembangkan oleh lingkungan
antara lain ditempuh melalui reputasi, pengembangan sumber-sumber, kemudahan dalam melakukan
proses dan bantuan dalam memecahkan kebutuhan, mengurangi biaya yang tidak dibutuhkan, efisien
dalam produksi dan dukungan pelayanan lokal, serta peningkatan tenaga kerja lokal. Melalui
pengembangan kemampuan orang di sekitar pembangunan dan lembaga pendidikan akan berarti
meningkatkan reputasi orang-orang melalui peningkatan kemampuan dan pendidikan dalam memecahkan
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permasalahan yang dihadapi. Peningkatan orang-orang akan berarti pula pada peningkatan orang dalam
pemerintahan dan pelanggan lainnya (Rogers et al., 2017).

Dalam konteks pendidikan andragogi bagi warga belajar memiliki kesempatan untuk meningkatkan
kompetensi yang dimiliki dari pengalaman hidupnya dan semakin terasah dalam aktivitas belajarnya
sehingga mereka akan berubah bersama-sama dalam satu kelompok belajar. Situasi kebersamaan tersebut
mengakibatkan ketergantungan positif diantara semua warga belajar yang memiliki tujuan sama yaitu
meningkatkan kemampuan yang ingin segera dipraktekkan untuk mengatasi masalah atau meningkatkan
keterampilan dalam kehidupan sehari-hari yang semakin hari semakin tertantang untuk mengubah kondisi
yang sebelumnya dirasa belum maksimal. Dengan demikian warga belajar berkembang ke arah yang sama
dengan memanfaatkan segala potensi dan pengalaman yang dimilikinya untuk digunakan menghadapi
problem yang dihadapi dalam kehidupannya.

Pembelajaran orang dewasa mencerminkan suatu proses dimana orang dewasa menjadi peduli dan
mengevaluasi tentang pengalamannya, untuk itu pembelajaran orang dewasa tidak dimulai dengan
mempelajari materi pelajaran, tetapi berdasarkan harapan bahwa pembelajaran dimulai dengan
memberikan perhatian pada masalah-masalah yang terjadi atau ditemukan dalam kehidupannya oleh
karenanya pembelajaran orang dewasa tentu saja berbeda dengan pembelajaran fase perkembangan
lainnya (Houde, 2006).

Dalam kegiatan belajar orang dewasa bukan lagi menjadi obyek sosialisasi yang seolah-olah dibentuk
dan dipengaruhi untuk menyesuaikan dirinya dengan keinginan memegang otoritas di atas dirinya sendiri,
akan tetapi tujuan kegiatan belajar atau pendidikan orang dewasa tentunya lebih mengarah kepada
pencapaian pemantapan identitas dirinya sendiri untuk menjadi dirinya sendiri atau, kalau meminjam
istilah Rogers dalam Knowles “kegiatan belajar bertujuan mengantarkan individu untuk menj adi pribadi
atau menemuan jati dirinya. Dalam hal belajar atau pendidikan merupakan process of becoming a person”
(Knowles, 1984), bukan proses pembentukan atau process of being shaped yaitu proses pengendalian dan
manipulasi untuk sesuai dengan orang lain; atau, kalau meminjam istilah Maslow belajar merupakan
proses untuk mencapai aktualiasi diri (self-actualization) (Boeree, 2006).

Dalam konteks ini warga belajar memiliki kesempatan untuk meningkatkan kompetensi yang dimiliki
dari pengalaman hidupnya dan semakin terasah dalam aktivitas belajarnya sehingga mereka akan berubah
bersama-sama dalam satu kelompok belajar. Situasi kebersamaan tersebut mengakibatkan ketergantungan
positif diantara semua warga belajar yang memiliki tujuan sama yaitu meningkatkan kemampuan yang
ingin segera dipraktekkan untuk mengatasi masalah atau meningkatkan keterampilan dalam kehidupan
sehari-hari yang semakin hari semakin tertantang untuk mengubah kondisi yang sebelumnya dirasa belum
maksimal (Fordham, 1993). Dengan demikian warga belajar berkembang ke arah yang sama dengan
memanfaatkan segala potensi dan pengalaman yang dimilikinya untuk digunakan menghadapi problem
yang dihadapi dalam kehidupannya.

Peningkatan kemampuan masyarakat melalui pendidikan tidak bisa diabaikan begitu saja, artinya
dalam hal kepentingan yang lebih besar dan jangka panjang maka dengan lebih memperhatikan aspek
pendidikan akan lebih besar pengaruhnya terutama dalam pengembangan desa (Areekul et al., 2015). Desa
adalah suatu wilayah yang dihuni oleh warga, sudah tentu memiliki potensi yang bisa dikembangkan,
namun berbeda dengan desa Sumberejo Ponorogo yang masih perlu perhatian dan keberpihakan secara
pendidikan karena desa ini memiliki kendala-kendala yang bisa menghambat laju perubahan yang
semestinya bisa lebih cepat adaptif dan tranformatif. Oleh karena itu dalam membantu desa, perlu ada
pihak yang memiliki kepedulian dan perbuatan nyata minimal mengidentifikasi problema yangg ada dan
potensi apa yang akan dikembangkan.

Dengan kehadiran kelompok pemuda desa yang memiliki kepedulian terhadap warga desa Sumberejo
Ponorogo berhasil membentuk komunitas rumah pintar yang aktivitasnya dengan konsep pelatihan dengan
memberikan pengetahuan dan keterampilan yang berbasis pada hasil pertanian. Dengan kegiatan tersebut
masyarakat bisa memperoleh pengetahuan, kecakapan dan sikap yang diberikan oleh para pemuda
tersebut. Kepemilikan kecakapan itu hanya dapat terjadi jika pada diri warga masyarakat berlangsung
proses pembelajaran (DuFour, 2004).

Pembelajaran dapat dimaknai sebagai kegiatan secara sadar dan disengaja yang mengandung
beberapa alasan bagi upaya pengembangan anggota masyarakat sebagai sumber daya manusia. Ada
beberapa alasan mengapa manusia perlu dikembangkan melalui pembelajaran. Alasan pertama, kehidupan
manusia merupak proses dan pengalaman belajar, alasan kedua, pembelajaran merupakan upaya
pemecahan masalah yang selalu muncul dalam kehidupan manusia. alasan ketiga, pembelajaran adalah
kegiatan untuk menumbuhkan proses belajar untuk belajar (Shantini et al., 2019).
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Aktivitas kelompok belajar menyebabkan berkumpulnya sejumlah warga belajar yang melakukan
kegiatan pembelajaran dan mempunyai tujuan sama dalam konteks orientasinya. komunitas rumah pintar
menunjukkan bahwa mereka menyadari pentingnya belajar secara bersama dengan pendekatan untuk
selalu mengintegrasikan aspek kualitas dalam merancang dan mengembangkan program pendidikan
nonformal dan pendidikan yang melibatkan seluruh pemangku kepentingan, merupakan strategi untuk
menjawab tantangan tersebut. Sebab untuk program pendidikan nonformal yang tidak memperhatikan
kualitas tidak akan efektif dilaksanakan (Rahmat Pramudia et al., 2017). Pendidikan non-formal sebagai
progam sukarela dan membutuhkan keterlibatan peserta didik sebagai tahap konseptualisasi dan
pelaksanaan program (Emma, 2005).

Pengembangan sumber daya manusia melalui jalur pendidikan nonformal/pendidikan luar sekolah,
memberi peluang untuk memerinci lebih lanjut dalam dua bentuk, yakni pendidikan nonformal dan
pendidikan informal. Oleh karena itu, menyoroti secara khusus pengembangan sumber daya manusia
melalui pendidikan nonformal sebagai berikut: (1) pendidikan nonformal perlu lebih proaktif dalam
mereformasi visi, misi, dan strateginya untuk mengubah program-program yang berorientasi pada para
lulusan sebagai pencari kerja, (2) unsur-unsur sistem pendidikan nonformal perlu dilakukan secara lengkap
dan utuh yaitu mencakup komponen, proses dan tujuan, (3) meningkatkan visi, misi dan strategi
pengembangan pendidikan nonformal. Visi pendidikan nonformal mencakup sudut pandang filosofis. Misi
pendidikan nonformal adalah untuk mewujudkan masyarakat yang cerdas, beriman, bertakwa, bermoral,
terampil dan mandiri. Strategi pendidikan nonformal perlu mencakup sasaran didik secara menyeluruh
dengan memperhatikan prioritas program bagi sasaran sesuai dengan kebutuhan dan kepentingan serta
potensi yang tersedia, (4) pendidikan nonformal meningkatkan orientasi keberpihakannya kepada orang
banyak. Mereka adalah bagian terbesar dari warga masyarakat yang masih menderita keterbelakangan
yaitu kemiskinan, kurang pengertian, kepenyakitan, (5) pendidikan nonformal perlu mengembangkan tiga
aspek (triad) pembinaan internal kelembagaan dengan upaya penelitian, manajemen dan produksi, dan (6)
khasanah meningkatkan misi pendidikan nonformal yang luas, maka lembaga-lembaga penyelenggara dan
pelaksana program tidak dapat bekerja sendiri-sendiri tanpa ada keterkaitan dengan pihak-pihak lain”
(Ayub et al., 2014).

Dengan pengembangan sumber daya manusia melalui sistem pendidikan sekolah dan sistem
pendidikan luar sekolah maka sumber daya manusia dapat ditingkatkan baik kuantitatif maupun kualitatif,
artinya dari aspek kuantitatif pengembangan sumber daya manusia dilihat dari tujuannya yaitu untuk
menjamin jumlah pekerja dan dari aspek kualitatif pengembangan sumber daya manusia untuk menjamin
mutu pekerja yang tepat, dengan membentuk komunitas rumah pintar mampu menjadi wahana
pembelajaran yang efektif untuk anggota masyarakat di suatu desa.

komunitas rumah pintar berfungsi sebagai proses pembelajaran dan kelompok belajar sangat
menguntungkan bagi mereka sebagai warga belajar karena dengan aktivitas pembelajaran dapat digunakan
sebagai sarana untuk membelajarkan masyarakat, artinya upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat
masyarakat yang dalam kondisi sekarang tidak mampu untuk melepaskan diri dari perangkap kemiskinan
dan keterbelakangan. Jika dikaitkan dengan pendidikan nonformal memberi bermanfaat untuk masyarakat
dalam memecahkan masalah dan melalui pendidikan tersebut masyarakat bisa menemukan berbagai
alternatif solusi yang berasal dari masyarakat itu sendiri (Susilo, 2020).

Setiap individu melakukan interaksi individu dengan individu lain dengan berbagi pengalaman dalam
komunitas rumah pintar. Setiap individu mempunyai kesempatan yang sama untuk mengembangkan
kemampuan di dalam pembelajaran untuk membentuk kemandirian komunitas yaitu ”people gaining un-
understanding of and control over social, economic, and/or political forces in other to improve their standing in society”
(Kindervatter, 1979). Dengan demikian komunitas rumah pintar yang di dalamnya ada interaksi antar
warga belajar adalah upaya yang bisa untuk membelajarkan masyarakat dan merupakan tuntutan pada
masyarakat di tengah-tengah arus globalisasi seperti sekarang ini.

Setiap warga belajar yang berinteraksi dalam pembelajaran memiliki pengalaman masing-masing dan
dengan pengalamannya mereka saling membelajarkan, setiap pengalaman dari orang menjadi bahan
belajar untuk orang lain dalam satu kelompok belajar tersebut. Pengalaman yang dapat dibagikan untuk
orang lain mengandung nilai pengetahuan dan/atau keterampilan baru bagi orang lain yang belum
mengetahui atau memahami sebelumnya, sehingga keadaan ini akan menjadi ketergantungan positif dalam
pembelajaran (Slavin, 2015). Keadaan saling ketergantungan positif satu dengan yang lain menjadi perekat
dalam pembelajaran ditambah dengan peran fasilitator yang mampu memahami karakteristik warga
belajar sebagai orang dewasa yang harus digunakan pendekatan dalam pembelajarannya. Orang dewasa
sebagai individu yang kaya akan pengalaman, maka membutuhkan” implementasi program yang memiliki
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tujuan jangka pendek, fleksibel, berkaitan komunitas, berbasis lingkungan, dan proses yang didominasi
peserta didiik” (Fordham, 1993).

Komunitas rumah pintar di desa Sumberejo, kecamatan Balong, kabupaten Ponorogo Jawa Timur
didukung oleh peran beberapa tokoh masyarakat terutama tokoh adat yang mempunyai pengaruh besar
dalam kelangsungan kehidupan yang berhubungan dengan adat istiadat dan kebiasaan di desa. Setiap
tokoh memiliki peranan yang berbeda-beda tergantung pada peran yang dimilikinya dan hal ini bisa
membantu komunitas rumah pintar untuk lebih berkembang tidak hanya secara aktivitas pembelajaran
namun juga terhadap kemitraan dan keberlangsungan jangka panjang (Shojae et al., 2020).

Masyarakat di desa Sumberejo bisa berkembang dengan terbentuk komunitas rumah pintar yang
aktivitasnya dimulai pelatihan sesuai fungsional sesuai kehidupan sehari-hari masyarakat yang dihadapi.
Masyarakat diajak untuk mengidentifikasi masalah yang dihadapi, harapan yang diinginkan oleh
masyarakat jika dikaitkan dengan masalahnya (Rahma et al., 2019). Semakin masyarakat bisa menggali
masalahnya maka semakin mereka bertanggung jawab untuk menyelesaikan dengan berbagai macam
potensi yang ada di masyarakat. Komunitas rumah pintar yang terbentuk dari, oleh dan untuk masyarakat
dan dikelola oleh masyarakat itu sendiri serta didukung oleh tokoh masyarakat secara tidak langsung
menghasilkan organisasi yang cepat berkembang sesuai dengan harapan warga. Dalam konteks ini
masyarakat sebagai agen perubahan di dalam lingkungan sendiri dan akan lebih siap menghadapi setiap
perubahan yang terjadi. Proses belajar di masyarakat terus berlangsung dengan hadirnya komunitas rumah
pintar, oleh karena itu bisa berdampak luas terhadap peningkatan sumber daya manusia di desa
Sumberejo.

Dengan kehadiran komunitas rumah pintar yang menjadi wadah sebuah organisasi warga belajar
secara langsung berdampak pada perubahan pengetahuan sikap dan perilaku masyarakat di sekitar mereka.
Perubahan tersebut akan tahap demi tahap membentuk interaksi belajar antar warga belajar dan juga
dengan warga masyarakat yang berada di sekitanya. Jika ini terus diterapkan bisa membentuk suatu
masyarakat belajar apalagi didukung oleh tokoh masyarakat yang sangat mendukung terhadap kegiatan
komunitas rumah pintar tersebut.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu mengarah kepada keadaan-keadaan dan
individu-individu secara utuh (holistic) (Bogdan, 1992). Pendekatan ini sebagai sebuah metode yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan (yang bersifat naratif) dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati. Pada pendekatan kualitatif peneliti melakukan proses pengumpulan data
dan informasi dengan basis data berupa kata-kata, gambar yang di deskripsikan (Creswell, 2018). Lokasi
penelitian ini berada di desa Sumberejo, kecamatan Balong, kabupaten Ponorogo Jawa Timur. Subyek
penelitian untuk menjadi informan penelitian ini sejumlah 9 orang. Pengumpulan data meliputi observasi
partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi (Glaser & Strauss, 2017). Pertama, wawancara dalam
penelitian kualitatif bersifat terbuka, umum, dan bertujuan untuk memahami fokus penelitian. Aspek yang
ditanyakan seputar fokus penelitian dan hal-hal yang memiliki keterkaitan dengan fokus yang dapat
memperkaya data atau informasi. Kedua, observasi dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti dengan
melihat dan mengamati kegiatan kelompok belajar di desa Sumberejo, kecamatan Balong, kabupaten
Ponorogo Jawa Timur, interaksi kelompok belajar dalam pengelolaan kegiatan belajar, Ketiga,
dokumentasi yang peneliti lakukan disini adalah berupa rekaman gambar, suara dan foto. Dokumentasi
berupa foto, dilakukan dengan mengumpulkan beberapa foto aktivitas warga belajar dalam kelompok
belajar atau aktivitas sehari-hari yang memiliki keterkaitan dengan fokus penelitian. Pada analisis ini
menggunakan Teknik analisis data sebagai berikut. (1). Koleksi data, 2). Reduksi data, 3). Display data, 4).
Verifikasi data. Teknik pemeriksaan keabsahan data sangat diperlukan untuk mengetahui sejauh mana
data itu valid atau tidak. Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan
teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kreteria tertentu 1). Kredebilitas, melakukan pencarian data
lapangan dengan /life in di sekitar desa 2) transferabilitas, peneliti membuat uraian yang rinci, jelas,
sistematis, dan dapat dipercaya 3). Dependabilitas, peneliti mulai menentukan masalah, memasuki
lapangan, menentukan sumber data, sampai membuat kesimpulan 4). Konfirmabilitas, penelitian dengan
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penelusuran dan pelacakan catatan dan lapangan dan koherensinya. Pengumupulan data diperoleh peneliti
dengan menggunakan beberapa instrumen penelitian.(Moleong, 2011).

Hasil dan Pembahasan

Peran Pemudah Komunitas Rumah Pintar

kelompok belajar (learning group) yang terbentuk sebagai tempat berkumpulnya warga belajar
memiliki fungsi sebagai setting belajar anggota masyarakat yang tergabung dengan status sebagai warga
belajar mempunyai kesempatan untuk mengembangkan kompetensi bersama dengan fasilitator melalui
bentuk pelatihan. Pelatihan ini berlangsung proses pembelajaran yang bersifat kelompok. Pelatihan
semacam ini telah memenuhi unsur-unsur yang terlibat dalam proses pembelajaran dalam kelompok
belajar, antara lain: (a) unsur pertama, ialah sumber belajar, yakni bahwa sumber belajar berperan sebagai
fasilitator bagi warga belajar dalam melakukan kegiatannya; (b) unsur kedua, ialah kelompok warga belajar
yang datang dan berada di suatu tempat yang dikondisikan untuk pembelajaran; (c) unsur ketiga, ialah
bahan belajar. Bahan belajar yang berisi pengetahuan, keterampilan dan/atau nilai-nilai yang
dikomunikasikan oleh sumber belajar kepada warga belajar; dan (d) unsur keempat, adalah lingkungan
pembelajaran termasuk didalamnya adalah suasana pembelajaran (Griffith et al., 2008).

Rumah Pintar oleh Gani Sukarsono seorang pemuda desa tersebut, pada tahun 1998 . Rumah
Pintar bergerak dibidang pendidikan bagi semua kalangan namun lebih terfokus pada pendidikan anak
putus sekolah.Walaupun putus sekolah, semangat gemar belajar pada generasi muda harus ditumbuhkan
karena sejatinya belajar dilakukan sepanjang hayat (/ife long learning)dan perkembangan zaman terus
terjadi, tanpa belajar manusia hanya sebagai objek bukan subjek pembangunan nasional sehingga tujuan
dari belajar yaitu menjadikan manusia yang awal tidak bisa menjadi bisa, tidak mengerti menjadi mengerti
dan tidak mampu menjadi mampu.

Selain dibidang pendidikan bagi anak putus sekolah, Rumah Pintar juga menggerakkan para pemuda-
pemudi desa di dalam suatu organisasi karang taruna. Sudah banyak program yang dilakukan oleh
mereka, baik soffskill maupun hardskill di bawah bimbingan Rumah Pintar. Tujuan dengan adanya
organisasi tersebut yakni untuk menumbuhkan kreativitas, kepedulian, kebersamaan dan kemandirian.
Pemuda-pemudi sebagai generasi masa depan dengan adanya wadah pengembangan maka diharapkan
dapat melakukan kegiatan positif dan meninggalkan kegiatan negatif, apalagi dengan kondisi lingkungan
yang rawan akan kenakalan remaja. Hal itu sangat terlihat dari tingkah laku para pemuda pemudi
bergotong royong secara bersama membangun kampung yang mandiri.

Kegiatan komunitas rumah pintar terjadi proses pembelajaran sehingga ikatan sebagai warga belajar
memberi peluang mereka untuk mencapai kemajuan secara bersama. Proses pembelajaran ini dikenal
dengan proses belajar sosial yang melibatkan manusia pada proses sosial yaitu proses sosialisasi dimana
dalam proses belajar sosial warga belajar mempelajari model-model tingkah laku yang diinginkan. Proses
sosialisasi ini berlangsung dalam suasana hubungan yang terjalin secara ketat dan tertutup sehingga proses
belajar tertanam sangat dalam pada diri setiap warga belajar (Hofstra et al., 2015).

Interaksi sosial yang terjadi antar warga belajar di komunitas rumah pintar mempunyai makna yang
penting dalam meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku. Sebagai pebelajar, menerapkan semua
bekal pengalamannya dalam proses belajar kelompok dengan tujuan untuk meningkatkan kehidupannya.
Pada dasarnya, warga belajar di komunitas rumah pintar untuk membangunkan kebutuhan, aspirasi dan
tanggung jawab belajar dalam rangka menemukan pemecahan masalah dan menciptakan iklim belajar
yang kondusif atau membantu menambah aktualisasi diri warga belajar dan menciptakan suasana sehingga
warga belajar bersama arah dalam belajarnya.
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Pembelajaran di komunitas rumah pintar memberikan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan
baru kepada warga belajar serta meningkatkan kualitas antar mereka sebagai sarana untuk saling
memahami satu sama lain. Belajar dilakukan setelah mereka mengalami problem dalam hubungannya
dengan usaha dan dari problem ini tidak dapat diselesaikan sendiri. Peningkatan pengetahuan dan
keterampilan warga belajar, menjadi daya dorong bagi warga belajar komunitas rumah pintar menerapkan
aspirasi belajar partipasi pada kelompok belajarnya. Penerapan prinsip belajar untuk partispasi ini, berarti
melatih pamong belajar untuk menemukan pemecahan problem ecara tepat dan benar dan merupakan
belajar tingkat tingi atau belajar mandiri.

Interaksi sosial antar warga belajar dapat menumbuhkan hubungan antar pribadi yang tampak semakin
kuat dan antar mereka tercipta saling pengertian yang mendalam. Hubungan antar pribadi, mengakibatkan
adanya suasana belajar di komunitas rumah pintar yang merangsang belajar berkesinambungan yang akan
membawa warga belajar untuk menganlisis problem yang dihadapi dalam usahanya, bersikap terbuka,
tidak takut, merasa dihargai, dan diakui keterampilannya. Hal ini sesuai dengan tujuan yang luas dari
pelatihan yaitu “involves not only changing what exist already (afraid, false, ideas, not confidence, hesitate) but also
introducing something new (knowledge and skill).(Andersson & Gadolin, 2020)

Komunitas rumah pintar mempunyai nilai positif bagi warga belajar yakni perubahan pada diri yang
bersangkutan dan perubahan tersebut meliputi:

1. Penggantian karakteristik negatif yang warga belajar urban selama ini menjadi karekteristik positif,
seperti; tidak takut, percaya diri terhadap kemampuannya, terbuka, dan tidak malu-malu lagi
dalam bergaul dengan menjalin mitra dengan pihak lain dalam bidang usaha.

2. Memperbaharui pengetahuan dan kecakapan lama dengan pengetahuan dan kecakapan baru yang
berhubungan dengan pekerjaan atau usahanya.

Keuntungan proses pembelajaran dalam kelompok belajar adalah cara yang paling efektif untuk
mengubah sikap dan perilaku. Dalam kelompok, persaingan untuk rasa hormat memobilisasi energi
anggota. Dukungan sosial merangsang pemikiran dan pergeseran ide dalam interaksi sosial berfungsi
sebagai mekanisme koreksi kesalahan. Selain itu, pengalaman berinteraksi dengan kelompok memberikan
kesempatan kepada individu untuk mencoba ide-ide baru dan mengembangkan rasa percaya diri (Stall &
Stoecker, 1998). Proses hubungan antar warga belajar selama pelatihan berlangsung menyebabkan
ketergantungan dinamis sehingga perubahan yang terjadi berpengaruh pada keseluruhan.

Kualitas ketergantungan dinamis antar warga belajar semakin meningkat dengan didorong oleh
kemauan mereka untuk selalu berada bersama kelompoknya dan kondisi ini memberi peluang untuk
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi oleh warga belajar dan keadaan ini berlangsung selama
pelatihan sehingga kelompok belajar tersebut telah berubah menjadi kelompok pemecah masalah
(Zwolinski et al., 1970).

Meningkatkan efektifitas pembelajaran di dalam kelompok belajar yang dilaksanakan oleh warga
belajar harus bisa berbedoman pada pemahaman bahwa orang dewasa sebagai warga belajar perlu
diidentifikasi sejak sebelum melaksanakan pembelajaran, agar dalam proses pembelajaran merupakan hasil
dari kesepakatan bersama antara warga belajar dengan fasilitator. Seperti pada gambar di bawah ini yang
menunjukkan bahwa orang dewasa belajar di dalam kelompok belajar harus memuat komponen saling
berbagi dalam belajar dan saling menguatkan.

Peran Pengelola dalam Kelompok Belajar

J+PLUS: Jurnal Mahasiswa Pendidikan Luar Sekolah ,https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-pendidikan-luar-sekolah




J+PLUS: Jurnal Mahasiswa Pendidikan Luar Sekolah 190
E-ISSN:2580-8060

Terbentuknya komunitas rumah pintar terdapat pihak yang mampu mempengaruhi dan mengajak
kepada setiap anggota kelompok untuk belajar dan bekerja dengan baik sesuai rencana masing-masing
maupun kepentingan anggota komunitas. Tugas utama ketua pengelola komunitas yang merupakan salah
satu masyarakat setempat, yaitu menggerakkan, menyemangati dan mendukung setiap individu di dalam
proses pembelajaran agar dinamis dengan kebutuhan atau tantangan kelompok. Kondisi yang membuat
setiap warga belajar memiliki semangat dan tergerak untuk melakukan kegiatan pembelajaran secara
maksimal dan menyenangkan membuktikan ada fungsi penggerakkan yang dilakukan oleh pimpinan
kelompok (Maduretno & Fajri, 2019).

pengelolaan organisasi dalam kelompok belajar harus beradaptasi dengan perubahan setiap kebutuhan
individu yang didasari oleh kepentingan bersama. Semakin kuat dalam memerankan fungsi masing-masing
maka akan semakin cepat berubah kea rah yang lebih baik. Situasi seperti ini akan berdampak positif
dalam kelompok, dimana setiap tugas dan fungsi yang dilakukan oleh individu berakibat secara kolektif
bersama-sama dengan masyarakat.

Untuk menjamin kualitas pembelajaran dan keberlangsungan komunitas rumah pintar sebagai sebuah
organisasi yang dinamis, maka peran masyarakat sebagai anggota komunitas dilakukan usaha mengawasi
atau mengontrol kualitas tersebut. Pengawasan telah dilakukan oleh anggota komunitas untuk satu sama
lain saling mengingatkan, mengingat warga belajar sebagai pembelajar orang dewasa. Secara formal
pengawasan dilakukan oleh pimpinan kelompok (Grolnick & Ryan, 1987). Oleh karena itu dilakukan
pengawasan untuk menjamin keberlangsungan kualitas pembelajaran di dalam komunitas rumah pintar.

Warga belajar komunitas di desa Sumberejo, kecamatan Balong, kabupaten Ponorogo Jawa Timur
telah melakukan pengawasan sendiri berkaitan dengan tanggung jawab pribadinya dalam pembelajaran
dan dapat mengawasi satu sama lain dalam kelompok sehingga tercipta pengawasan dinamis. Dengan
demikian pengawasan dalam pembelajaran dan kelompok sebagai organisasi dimana warga belajar berada
dan saling membelajarkan akan semakin memberikan kenyamanan selama berada di dalam situasi
kelompok belajar.

Peranan Komunitas Rumah Pintar Dalam Meningkatkan Kemandirian Warga Belajar

Warga belajar selama mengikuti pembelajaran dalam kelompok belajar mengalami perubahan
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang lambat laun membentuk kualitas atau kompetensi, sehingga
secara jangka panjang warga mengalami keberdayaan. Kondisi keberdayaan tersebut karena ada proses
pemberdayaan (empowering) yang terus menerus dilakukan dalam situasi pembelajaran di dalam kelompok
belajar di masyarakat. Pemberdayaan sebagai ‘people gaining an understanding of and control over social,
economic, and or political forces in order to improve their standing in society” (Kindervatter, 1979).

Batasan ini lebih menekankan pada produk akhir dari proses pemberdayaan, yaitu warga belajar
sebagai anggota masyarakat memperoleh pemahaman dan mampu mengontrol sumber daya sosial,
ekonomi, dan politik agar bisa meningkatkan kedudukannya dalam masyarakat. Pemberdayaan juga
memiliki makna upaya penyadaran kepada seseorang atau kelompok untuk memahami dan mengontrol
dimensi-dimensi kekuatan yang dimiliki (religi, fisik, psikis, sosial, ekonomi, politik dan budaya) untuk
mencapai kedudukan optimal dalam kehidupan (Kindervatter, 1979; Wamaungo, 2013).

Proses pemberdayaan diharapkan masyarakat memiliki kepercayaan diri (self-reliance) atau dengan
istilah lain ada upaya sebagai penyadaran (conscientization) (Freire, 2009). Pemberdayaan merupakan upaya
memampukan (enabling) masyarakat kecil yang selama ini dianggap tidak atau kurang berperan agar
meningkat dan memiliki kemampuan yang lebih baik sehubungan dengan status dan peranan mereka di
dalam sistem sosial.
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Kegiatan pelatihan dan pembelajaran yang dibentuk dalam kegiatan pembelajaran di rumah pintar
adalah upaya memampukan (enabling) masyarakat desa Sumberejo, kecamatan Balong, kabupaten
Ponorogo Jawa Timur yang selama ini dianggap tidak atau kurang berperan agar meningkat dan memiliki
kemampuan yang lebih baik sehubungan dengan status dan peranan mereka di dalam sistem sosial. Pada
prinsipnya, warga masyarakat sebagai warga belajar dalam sistem sosial belajar bersama dalam kelompok
dan difasilitasi oleh narasumber dan saling membelajarkan satu sama lain. Dalam konteks pendidikan
orang dewasa merupakan sebagai proses fasilitasi yang bertujuan untuk memberikan dukungan dalam
kemampuan mengarahkan dan mengembangkan diri, kemampuan yang dimiliki individu secara alami.
Atas dasar ini, Knowles mengelaborasi serangkaian metode pelatihan untuk memastikan negosiasi yang
benar antara guru dan siswa tentang tujuan pembelajaran, manajemen metodis dan penilaian pelatihan.

Warga belajar yang berada di desa Sumberejo memiliki masalah yang mendasar yaitu mereka kurang
memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk berkembang dan mengoptimalkan sumber daya lokal baik
alam maupun non-alam yang ada di wilayahnya, oleh karena itu diperlukan seperangkat keterampilan
yang aplikatif dan solutif agar mereka bisa mengambil tindakan bersama-sama untuk mendayagunakan
keterampilan yang dimiliknya guna mengembangkan desanya (Wahyuingsing et al., 2018). Dengan
berbekal keterampilan yang telah diterima dalam pembelajaran di komunitas rumah pintar, warga belajar
akan memiliki kemampuan untuk mengembangkan sumber daya lokalnya.

Dengan adanya komunitas rumah pintar, warga belajar mencerminkan kemandirian dari proses hasil
belajar antara lain, a) Akses (acces), warga belajar memiliki peluang yang cukup besar untuk mendapatkan
sumber-sumber daya dalam kehidupannya, termasuk di dalamnya adalah kesempatan lebih berkembang.
b) Daya pengungkit (leverage), warga belajar di dalam kelompok belajar ada upaya untuk membangkitkan
semangat dan daya tawar terhadap orang lain jika mereka memiliki kemampuan yang lebih dalam hal
pengetahuan, sikap dan/atau keterampilannya. c) Pilihan-pilihan (choices), warga belajar memiliki
kemampuan dan memiliki peluang memilih berbagai pilihan dalam menentukan hidupnya di dalam
masyarakat. d) Status (status), warga belajar meningkat secara citra diri, kepuasan diri, dan memiliki
perasaan yang positif atas identitas budayanya yang terbentuk selama proses pembelajaran di dalam
kelompok belajar. ¢) Kemampuan refleksi kritis (critical reflection capability), warga belajar menggunakan
pengalaman untuk mengukur potensi keunggulannya atas berbagai peluang pilihan-pilihan dalam
pemecahan masalah.

Oleh karena itu dalam pembelajaran di dalam komunitas rumah pintar dilakukan dengan
mengedepankan hasil identifikasi kebutuhan dan masalah yang dihadapi oleh warga belajar dengan
menggunakan strategi antara lain: (a) pengorganisasian masyarakat untuk mengaktifkan masyarakat di
dalam memperbaiki dan mengubah kondisi sosial, ekonomi dan lingkungannya; (b) mengelola diri sendiri
dan kerja sama, untuk menjaring kakuatan kerjasama melalui pembinaan hubungan baik antara anggota;
(c) menerapkan endekatan partisipatoris, untuk menyiapkan orang-orang yang mengendalikan hakekat dan
arah perubahan yang direncanakan; dan (d) memberikan keterampilan untuk membantu warga belajar
lebih percaya diri dan memiliki bekal untuk kehidupan yang lebih berkualitas

Simpulan

Warga belajar yang berada di desa Sumberejo memiliki masalah yang mendasar yaitu mereka
kurang memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk berkembang dan mengoptimalkan sumber daya
lokal. Pembelajaran di komunitas rumah pintar memberikan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan
baru kepada warga belajar serta meningkatkan kualitas antar mereka sebagai sarana untuk saling
memahami satu sama lain. Belajar dilakukan setelah mereka mengalami problem dalam hubungannya
dengan usaha dan dari problem ini tidak dapat diselesaikan sendiri. Peningkatan pengetahuan dan
keterampilan warga belajar, menjadi daya dorong bagi warga belajar komunitas rumah pintar menerapkan
aspirasi belajar partipasi pada kelompok belajarnya
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Menjamin kualitas pembelajaran dan keberlangsungan komunitas rumah pintar sebagai sebuah
organisasi yang dinamis, maka peran masyarakat sebagai anggota komunitas dilakukan usaha mengawasi
atau mengontrol kualitas tersebut. Warga belajar komunitas di desa Sumberejo, kecamatan Balong,
kabupaten Ponorogo Jawa Timur telah melakukan pengawasan sendiri berkaitan dengan tanggung jawab
pribadinya dalam pembelajaran dan dapat mengawasi satu sama lain dalam kelompok sehingga tercipta
pengawasan dinamis. Pelaksanaan sangat memberikan peran yang besar terhadap aktivitas 1) perubahan
berpikir, 2) mental berdaya. 3) terampil kreatif.
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